
 
 

 
 

Lingkar Ekonomika, Vol. 5, No. 1, April, pp. 1 – 9 
 

 

 

LINGKAR EKONOMIKA 
Available at: http://jos.unsoed.ac.id/index.php/jle/index 

e-ISSN 3032-0747 

 
Analisis Pengaruh Spread Tingkat Suku Bunga, Rasio Keuangan Bank 

(CAR, NPL, LDR), dan BI Rate terhadap Penyaluran Kredit Umkm pada 
Bank Umum Go Public di Indonesia 

Muhammad Ilham Ashari 1, Sri Nugroho*2, Oke Setiarso3 
1,2,3Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Indonesia  

*Corresponding Author: sri.nugroho@unsoed.ac.id 

 
Informasi Artikel Abstract 

Diterima:  
20 Maret 2026 
Disetujui: 
30 Maret 2026 
Dipublikasikan: 
1 April 2026 
Kata  Kunci:  
Spread Tingkat Suku  

Bunga, CAR, NPL, LDR,  

BI Rate, Penyaluran Kredit 

UMKM 

This study aims to analyse the effect of the Interest Rate Spread (NIM), CAR, 
NPL, LDR, and BI Rate on MSME lending by publicly listed commercial banks 
in Indonesia during the period 2010–2015, using the panel data regression 
method with a Fixed Effect Model (FEM) approach. The results indicate that 
NIM has a positive but insignificant effect, CAR and LDR have positive and 
significant effects, NPL has a negative and significant effect, while the BI Rate 
has a negative and insignificant effect on MSME lending. The findings imply 
the importance of the role of the government, Bank Indonesia, and the Financial 
Services Authority (OJK) in strengthening MSME support and maintaining 
the stability and supervision of banking financial ratios to enhance MSME credit 
distribution optimally. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Spread Tingkat Suku 
Bunga (NIM), CAR, NPL, LDR, dan BI Rate terhadap penyaluran kredit 
UMKM pada bank umum go public di Indonesia periode 2010–2015 
dengan menggunakan metode regresi data panel Fixed Effect Model 
(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa NIM berpengaruh positif 
namun tidak signifikan, CAR dan LDR berpengaruh positif dan 
signifikan, NPL berpengaruh negatif dan signifikan, serta BI Rate 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit 
UMKM. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya peran 
pemerintah, Bank Indonesia, dan OJK dalam memperkuat 
pendampingan UMKM serta menjaga stabilitas dan pengawasan rasio 
keuangan perbankan agar penyaluran kredit UMKM dapat meningkat 
secara optimal. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan ekonomi nasional memiliki keterkaitan erat dengan peran sektor perbankan 

sebagai lembaga intermediasi keuangan. Bank berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit guna mendukung kegiatan ekonomi produktif. 

Salah satu sasaran penting penyaluran kredit adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), yang berperan strategis dalam pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan 

pemerataan pendapatan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013, jumlah UMKM mencapai 57,8 

juta unit usaha atau 99,9 persen dari total unit usaha di Indonesia, menyerap sekitar 114 juta 

tenaga kerja, dan menyumbang lebih dari 57 persen terhadap PDB nasional. Meskipun demikian, 

UMKM masih menghadapi kendala utama dalam hal akses pembiayaan, disebabkan oleh 

keterbatasan agunan, suku bunga tinggi, serta prosedur perbankan yang rumit. Di sisi lain, 

perbankan juga perlu menjaga kesehatan keuangannya, sehingga cenderung berhati-hati dalam 

menyalurkan kredit kepada sektor yang berisiko tinggi seperti UMKM. 

Penyaluran kredit perbankan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal mencakup Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Faktor eksternal yang turut berpengaruh adalah 

BI Rate, yaitu suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Variabel-variabel tersebut 

mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola modal, risiko, dan profitabilitas, serta 

sensitivitasnya terhadap kebijakan moneter. 

Namun, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh rasio-rasio keuangan dan BI Rate 

terhadap penyaluran kredit masih menunjukkan perbedaan temuan. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh NIM, CAR, NPL, LDR, dan BI Rate terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada bank umum go public di Indonesia periode 2010–2015. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Bank Indonesia dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dalam perumusan kebijakan pengawasan serta bagi perbankan dalam 

pengelolaan rasio keuangan untuk memperluas penyaluran kredit UMKM. Selain itu, hasil 

penelitian juga diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah dalam memperkuat peran UMKM 

melalui peningkatan akses permodalan dan sistem pembiayaan yang lebih inklusif. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

variabel-variabel keuangan dan kebijakan moneter terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

bank umum go public di Indonesia. Pendekatan analisis yang digunakan adalah regresi data panel 

dengan Fixed Effect Model (FEM), karena data penelitian terdiri atas gabungan time series dan 

cross section. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber 
resmi, antara lain Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang diterbitkan oleh Bank Indonesia, 
laporan keuangan tahunan bank umum go public, serta data pendukung lain dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data yang digunakan mencakup 
periode 2010–2015 dengan unit analisis tujuh bank umum go public di Indonesia yang secara 
konsisten menyalurkan kredit kepada sektor UMKM selama periode tersebut. 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan lima variabel independen, yaitu: 

1. Variabel Dependen (Y) 
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a. Penyaluran Kredit UMKM (KREDIT) 

Diukur dari total kredit yang disalurkan bank kepada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam satu tahun, dinyatakan dalam satuan miliar rupiah. 

2. Variabel Independen (X): 

a. Net Interest Margin (NIM): Rasio antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva 

produktif, menggambarkan efisiensi bank dalam memperoleh keuntungan dari selisih bunga 

pinjaman dan simpanan. 

b. Capital Adequacy Ratio (CAR): Rasio kecukupan modal, menunjukkan kemampuan bank 

dalam menanggung risiko kerugian dari aset-aset produktif. 

c. Non Performing Loan (NPL): Rasio kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan, 

mencerminkan tingkat risiko kredit yang dihadapi bank. 

d. Loan to Deposit Ratio (LDR): Rasio total kredit terhadap total dana pihak ketiga, menunjukkan 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun kepada masyarakat. 

e. BI Rate: Suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, digunakan sebagai indikator 

kebijakan moneter yang memengaruhi tingkat bunga kredit perbankan. 

Pemilihan model terbaik dilakukan melalui uji Chow untuk menentukan apakah model yang 

digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM) atau Common Effect Model (CEM), dan uji 

Hausman untuk membandingkan Fixed Effect Model (FEM) dengan Random Effect Model 

(REM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa model Fixed Effect lebih sesuai digunakan dalam 

penelitian ini. 

Sebelum dilakukan estimasi, data diuji terlebih dahulu melalui uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas guna memastikan kelayakan model regresi. 

Selanjutnya dilakukan: 

1. Uji F (simultan) untuk melihat pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama 

terhadap penyaluran kredit UMKM. 

2. Uji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individu. 

3. Koefisien Determinasi (R²) untuk mengukur seberapa besar variasi penyaluran kredit UMKM 

dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Regresi Data Panel 
Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Net Interst Margin (NIM), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan BI Rate 
terhadap penyaluran kredit perbankan kepada sektor UMKM. Data time series yang digunakan 
pada penelitian ini adalah 6 (enam) tahun dimulai dari tahun 2010 hingga tahun 2015. Sementara 
untuk data cross section berjumlah 7 (tujuh) unit bank yang telah memenuhi kriteria purposive 
sampling sehingga keseluruhan data yang digunakan sebanyak 42 data. 
a. Common Effect Model (CEM) 
Pada penelitian ini tidak menggunakan data panel secara common effect karena model ini 
mengestimasi data panel tanpa melihat perbedaan antar waktu dan wilayah serta 
mengasumsikan antar wilayah dan waktu adalah sama. Hal tersebut berbeda dengan realita 
sebenarnya yaitu karakteristik antar perusahaan perbankan di Indonesia berbeda-beda maka 
Common Effect Model tidak dapat digunakan. 
 



________Lingkar Ekonomika, Vol. 5, No. 1, April. pp. 1 - 9 
 

4 
 

b. Fixed Effect Model (FEM) 
Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) 
terhadap tujuh bank umum go public di Indonesia periode 2010–2015, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
 

Tabel 4.4. Output Hasil Regresi Data Panel dengan Fixed Effect 

Model (FEM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 28.82373 1.499560 19.22146 0.0000 
NIM? 0.044912 0.151506 0.296439 0.7689 
CAR? 0.142813 0.061181 2.334271 0.0265 
NPL? -0.401857 0.196285 -2.047311 0.0495 
LDR? 0.136821 0.008590 1.794059 0.0334 
BIR? -0.050728 0.121996 -0.415815 0.6805 

     

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables) 
R-squared 0.751588 Mean dependent var 31.14421 
Adjusted R-squared 0.660504 S.D. dependent var 0.895315 
S.E. of regression 0.521667 Akaike info criterion 1.771381 
Sum squared resid 8.164087 Schwarz criterion 2.267858 
Log likelihood -25.19900 Hannan-Quinn criter. 1.953359 
F-statistic 8.251563 Durbin-Watson stat 1.951191 
Prob(F-statistic) 0.000002   

Sumber : Data diolah 
 
Keterangan: 
F Hitung   : 8,25            
 N   : 42 
R2   : 0,75  
DW  : 1,95 
Adj R2  : 0,66 

 
c. Random Effect Model (REM) 
Dalam model random effect terdapat variabel gangguan yang terdiri dari dua komponen yaitu 

variabel gangguan secara menyeluruh yang merupakan kombinasi antara time series dan cross 

section serta variabel gangguan secara individu. Dalam model ini akan mengestimasi data panel 

dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antara waktu dan individu. 

Tabel 4.5. Output Hasil Regresi Data Panel dengan Random Effect Model (REM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 27.99562 1.050766 26.64305 0.0000 
NIM? 0.138448 0.087758 1.577623 0.1234 
CAR? 0.162169 0.052607 3.082667 0.0039 
NPL? -0.540344 0.166205 -3.251081 0.0025 
LDR? 0.007157 0.008070 0.886906 0.3810 
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Sumber : Data diolah 

Keterangan 
F Hitung : 5,17  
N :42 
R2 : 0,41  
DW  : 1,63 
Adj R2  : 0,33 

 
Interpretasi Hasil 
1. Net Interest Margin (NIM) 

Hasil menunjukkan bahwa NIM berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
penyaluran kredit UMKM. Artinya, peningkatan selisih suku bunga tidak serta-merta 
meningkatkan penyaluran kredit, kemungkinan karena bank masih berhati-hati dalam 
ekspansi kredit meskipun margin bunga tinggi. 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin kuat permodalan bank, semakin besar pula kemampuan bank 
menanggung risiko dan menyalurkan kredit. 

3. Non Performing Loan (NPL) 
NPL berpengaruh negatif dan signifikan, menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kredit 
bermasalah, semakin menurun penyaluran kredit UMKM. Bank akan menahan ekspansi 
kredit untuk menjaga kualitas asetnya. 

BIR? -0.047783 0.121016 -0.394850 0.6953 

Effects Specification  

S.D. Rho 

Cross-section 

random 

0.360720 0.3235 

Idiosyncratic 

random 

0.521667 0.6765 

Weighted Statistics 

R-squared 0.417951 Mean dependent 
var 

15.83388 

Adjusted R-
squared 

0.337111 S.D. dependent var 0.644451 

S.E. of regression 0.524699 Sum squared resid 9.911132 
F-statistic 5.170086 Durbin-Watson stat 1.636159 
Prob(F-statistic) 0.001124   

Unweighted Statistics 

R-squared 0.566271 Mean dependent 
var 

31.14421 

Sum squared 
resid 

14.25456 Durbin-Watson stat 1.137614 
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4. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR memiliki pengaruh positif dan signifikan, mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
kemampuan bank menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam bentuk kredit, semakin besar 
pula kredit yang disalurkan kepada sektor UMKM. 

5. BI Rate 
BI Rate berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. 
Kenaikan BI Rate cenderung menekan pertumbuhan kredit karena suku bunga kredit 
meningkat, tetapi dampaknya tidak signifikan karena bank mungkin telah menyesuaikan 
strategi pendanaan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal bank seperti CAR, NPL, dan LDR 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM, sedangkan faktor eksternal 
seperti BI Rate dan spread suku bunga (NIM) tidak berpengaruh signifikan. 
Temuan ini sejalan dengan teori intermediasi keuangan yang menyatakan bahwa kekuatan 
modal dan kualitas aset bank merupakan determinan utama dalam ekspansi kredit. 

Khususnya, pengaruh negatif signifikan NPL menunjukkan pentingnya manajemen 
risiko kredit bagi perbankan dalam menjaga stabilitas sistem keuangan. Sementara itu, hasil tidak 
signifikannya NIM dan BI Rate menunjukkan bahwa fluktuasi suku bunga tidak secara langsung 
memengaruhi perilaku bank dalam menyalurkan kredit UMKM, kemungkinan karena bank 
lebih berfokus pada aspek kehati-hatian (prudential banking). Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa stabilitas internal perbankan lebih menentukan penyaluran kredit UMKM 
dibandingkan faktor moneter eksternal. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa secara simultan 
variabel independen yang terdiri dari NIM, CAR, NPL, LDR, dan BI Rate berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM oleh bank umum di Indonesia pada 
tahun 2010-2015. Selain itu, variabel NIM, CAR, NPL, LDR, dan BI Rate mampu menjelaskan 
penyaluran kredit UMKM oleh bank umum di Indonesia pada tahun 2010-2015 sebesar 75 persen 
dan sisanya sebesar 25 persen dijelaskan dalam variabel lain di luar penelitian. Secara parsial 
variabel spread tingkat suku bunga atau Net Interst Margin (NIM) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM oleh bank umum di Indonesia. Sementara itu, 
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpegaruh positif dan 
signifkan terhadap terhadap penyaluran kredit UMKM oleh bank umum di Indonesia. Variabel 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit 
UMKM oleh bank umum di Indonesia. Sedangkan, variabel BI Rate berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM oleh bank umum di Indonesia. 

Tingkat NPL yang masih cukup tinggi membuat bank lebih berhati-hati dalam 
menyalurkan kredit kepada UMKM karena dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap stabilitas 
bank. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan mampu mendorong UMKM untuk meningkatkan 
sistem manajemennya melalui kegiatan pendampingan dan pelatihan. Upaya tersebut 
diperlukan agar UMKM dapat memiliki akses permodalan yang lebih luas melalui perbankan. 
Selain itu, Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan diharapkan terus meningkatkan 
pengawasan terhadap perbankan agar rasio keuangan tetap terjaga sesuai ketentuan. Dengan 
demikian, kebijakan terkait penyaluran kredit bagi UMKM dapat berjalan optimal serta 
meminimalisir terjadinya penyimpangan di lapangan. 
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